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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari kajian yang terlah pernurlis analisis me rngernai pandangan 

Maurricer Burcailler terrhadap pernciptaan alam se rmersta, dapat ditarik 

berberrapa kersimpurlan, di antaranya: 

1. Kajian merngernai pernciptaan alam sermersta terlah banyak diserburtkan 

di dalam al-Qurr’an, yang kermurdian diperrdalam olerh Maurrice r 

Burcailler. Adapurn ayat-ayat merngernai pernciptaan alam sermersta 

mernurrurt Burcailler di antaranya merngernai ernam masa pernciptaan 

alam sermersta (Q.S. al-A’raf ayat 54), simurltanitas kerjadian alam 

sermersta (Q.S. Furshilat ayat 9-12), kersersuraian wurjurd asap dalam 

prosers awal alam sermersta (Q.S. Furshilat ayat 11), alam ganda 

(Q.S. at-Talaq ayat 12) dan bernda-bernda ciptaan Turhan antara 

langit dan burmi (Q.S. as-Sajdah ayat 4). Burcailler merngerlompokkan 

ayat-ayat terrserburt mernjadi lima bagian landasan pernciptaan alam 

sermersta derngan turjuran agar kajiannya terrstrurkturr dan lerbih murdah 

dipahami sercara ilmiah. 
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2. Pernafsiran pernciptaan alam sermersta mernurrurt Maurricer Burcailler, 

yang merncatat bahwa pernciptaan dalam al-Qurr'an terrjadi dalam 

ernam masa tanpa mernurnjurkkan bahwa Turhan merngalami 

kerlerlahan, berrberda derngan riwayat Biberl yang mernyerburtkan hari 

kerturjurh serbagai waktur istirahat. Burcailler mernjerlaskan bahwa 

permahaman "hari" dalam konterks pernciptaan serbaiknya diartikan 

serbagai perrioder panjang, merngingat sains moderrn mernurnjurkkan 

bahwa prosers pernciptaan berrlangsurng dalam waktur yang sangat 

lama. Ia merngaitkan konserp ini derngan ayat-ayat yang 

mernggambarkan pernciptaan langit dan burmi dari keradaan awal 

yang berrsatur padur, serjalan derngan terori Big Bang. Serlain itur, 

Burcailler merncatat bahwa al-Qurr'an mernyerburtkan erksisternsi alam 

ganda dan bernda-bernda di antara langit dan burmi, merngindikasikan 

bahwa terrdapat banyak burmi serperrti yang kita hurni, serrta 

merndorong permahaman yang lerbih dalam terntang pernciptaan 

sersurai derngan pernermuran ilmiah kontermporerr. 

3. Strurkturr pernafsiran Maurricer Burcailler dalam mermahami ayat-ayat 

al-Qurr'an terntang pernciptaan alam sermersta merlibatkan berberrapa 

langkah pernting, murlai dari konterkturalisasi terks urnturk mermahami 

makna asli dalam bahasa Arab, hingga analisis ilmiah yang 
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mermbandingkan ayat-ayat derngan perngertahuran ilmiah moderrn. 

Burcailler mernerkankan kerserlarasan antara derskripsi al-Qurr'an dan 

terori saintifik kontermporerr, serperrti terori Big Bang, teori ekspansi 

alam semesta serrta teori orbital dan mekanikal langit. Selain itu, ia 

juga mernurnjurkkan bahwa al-Qurr'an merngandurng dimernsi spiritu ral 

yang merndalam. Ia berrargurmern bahwa pernderkatan ilmiah dan 

spiritural saling merlerngkapi, merndorong dialog antara ilmu r 

perngertahuran dan agama, sambil merngakuri batasan mertoder ilmiah 

dan perntingnya permikiran kritis. Merlaluri pernderkatan ini, Burcaille r 

berrursaha mernurnjurkkan rerlervansi al-Qurr'an dalam merndurku rng 

permahaman ilmiah tanpa merngabaikan nilai-nilai spiritural dan 

moralnya. 

 

B. Saran-Saran 

Serbagai hasil dari kajian ini, maka pe rnurlis merngajurkan 

berberrapa saran u rntu rk dijadikan pe rrtimbangan bagi pe rnerliti be rrikurtnya. 

Saran-saran terrserbu rt adalah serbagai berriku rt: 

1. Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilaku rkan, pernurlis merndurku rng 

pernurh adanya kajian yang me rndalam me rngernai permikiran Maurrice r 

Burcailler terntang pe rnciptaan alam se rmersta derngan merngiku rti 

kaidah-kaidah kerilmu ran urnturk mermastikan kerakurratan pernafsiran. 
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2. Kajian terntang pe rnciptaan alam se rmersta me rnurrurt Mau rricer Burcaille r 

ini hanya berrfoku rs kerpada perrbandingan antara al-Qurr’an dan 

Biberl. Karernanya masih sangat te rrburka u rnturk dilakurkan kajian 

lerbih lanjurt derngan merngintergrasikan ilmu r perngertahuran moderrn 

agar mernghasilkan pre rsperktif kerilmuran yang lerbih komprerhernsif 

dalam mermahami ayat-ayat al-Qurr’an. 

3. Pernurlis sadar pe rnerlitian ini ternturnya masih sangat jaurh dari 

harapan u rnturk mermberrikan kontribursi te rrhadap kerilmuran terrurtama 

dalam sturdi Ilmu r Al-Qurr’an dan Tafsir. Ole rh karerna itur, kajian-

kajian se rlanjurtnya diharapkan dapat me rnurturp kerkurrangan dari 

pernerlitian ini. 

 


